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Membolos adalah masalah yang dapat mempengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik. Membolos sendiri adalah perilaku tidak hadir atau
absensi yang illegal di kelas atau di sekolah. Tujuan Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui berkurangnya perilaku membolos pada
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Pace setelah melaksanakan konseling
kelompok dengan teknik self managemen. Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penilaian Tindakan Bimbingan dan
Konseling (PTBK) yang dilakukan dengan 2 siklus. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif yang bersifat studi kasus. Metode pengumpulan data
dilakukan menggunakan metode wawancara dan observasi terhadap
perilaku membolos yang dilakukan peserta didik kelas VII di SMP
Negeri 2 Pace.

Ditching, group
counselling, self-
management.

Skipping is a problem that can affect the success of student
learning. Ditching itself is the behavior of absenteeism or illegal
absence in class or at school. The aim of this research was to find
out the reduction of truant behavior in class VII students at SMP
Negeri 2 Pace after carrying out group counseling using self-
management techniques. The research used in this research is
Guidance and Counseling Action Assessment (PTBK) conducted
in 2 cycles. The research method used is a qualitative method
with a descriptive research type that is a case study. The data
collection method was carried out using interviews and
observation of truant behavior by class VII students at SMP
Negeri 2 Pace.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan bagian dari pendidikan, dalam sekolah kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Dalam proses belajar mengajar ada guru dan peserta didik yang berinteraksi
dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran akan berjalan apabila guru dan peserta didik
hadir dalam kelas. Jika salah satu tidak hadir maka proses belajar mengajar tidak akan terjadi.
Persoalan yang sering terjadi saat ini maraknya perilaku membolos yang dilakukan oleh
siswa. Membolos atau kebiasaan tidak masuk kelas tanpa keterangan adalah masalah besar
yang dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar serta sekolah dalam
mendukung keberhasilan pendidikan yang diinginkan bangsa ini. Dalam hal tersebut dapat
diketahui bahwa kehadiran guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah
penting. Tetapi fenomena yang terjadi dilapangan saat ini menunjukkan peserta didik tidak
hadir dengan berbagai alasan yang tidak dapat dipertanggung jawabkan atau yang sering Kita
sebut membolos.

Menurut Setyowati (2004:69) pengertian membolos adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh siswa dalam bentuk pelanggaran tata tertib sekolah atau meninggalkan sekolah
pada jam pelajaran tertentu, meninggalkan pelajaran dari awal sampai akhir guna menghindari
pelajaran efektif tanpa keterangan yang dapat diterima oleh pihak sekolah atai dengan
keterangan palsu. Sedangkan menurut Surya (Anitara, 2016) membolos merupakan perilaku
meninggalkan suatu aktivitas atau tugas yang seharusnya dilakukan dalam waktu tertentu tapa
pemberitahuan yang jelas. Dan menurut Gunarsa (2012) membolos adalah pergi
meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak ijin terlebih
dahulu ada pihak sekolah. Membolos merupakan salah satu bentuk kenakalan peserta didik,
yang jika tidak segera diatasi akan menimbulkan dampak yang lebih serius. Perilaku
membolos banyak ditemui pada peserta didik usia remaja seperti pada Sekolah Menengah
Pertama. Membolos tidak hanya mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar namun juga
dapat menjerumuskan peserta didik dalam pergaulan tidak sehat seperti minum-minuman
keras, narkoba dan tawuran. Dengan demikian peran konselor sangat diharapkan dapat
memimimalisir masalah membolos dengan menggunakan layanan konseling kelompok.

Konseling kelompok merupakan salah satu jenis layanan dalam Bimbingan dan
Konseling yang dapat digunakan untuk mengurangi perilaku membolos. Menurut Prayitno
(2013:307) menjelaskan bahawa konseling kelompok adalah usaha pemberian bantuan yang
diberikan oleh seorang konselor kepada orang-orang yang membutuhkan untuk menuntaskan
masalah yang dihadapi dalam suasana kelompok (Kadafi et al., 2020; Pratama et al., 2019).
Sedangkan menurut Nurihsan (2012: 21) konseling kelompok merupakan bantuan terhadap
individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan atau
penyembuhan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkambangan dan
pertumbuhannya. Menurut pendapat Adhiputra (2015), konseling kelompok adalaha susatu
proses antara pribadi yang dinamis, terpusat pada pemikiran dan perilaku yang sadar dan
melibatkan fungsi-fungsi seperti berorientasi pada kenyataan, saling mempercayai, saling
pengertian, saling menerima dan saling mendukung.

Salah satu teknik dalam konseling kelompok yaitu teknik self management menurut
Nursalim (2023) self management merupakan proses pengubahan tingkah laku oleh individu
dengan menggunakan satu strategi tertentu atau dengan megkombinasikan beberapa strategi
(Asri & Kadafi, 2020). Sedangkan menurut Komalasari, Wahyuni, dan Karsih (2011:180) self
management adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Sehingga dalam
proses konseling konselor yang mendorong dan melatih prosedur ini tetapi konselilah yang
tetap mengontrol pelaksanaanya. Sehingga dari sinilah konseli dapat trampil untuk mengurus
diri. Teknik self management merupakan salah satu teknik dalam konseling yang membantu
konseli dalam mendorong dirinya sendiri untuk maju, agar dapat mengatur, memantau dan
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mengevaluasi dirinya sendiri dalam mencapai perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam
kehidupan. Melihat dari kegunaan dan tujuan konseling kelompok serta teknik self
management tersebut, maka diharapkan dapat mengurangi perilaku membolos pada peserta
didik di SMP Negeri 2 Pace.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriftif yaitu penelitian yang
bertujuan memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang
tertentu atau gambaran tentang suatu fenomena atau hubungan antara dua gejala atau lebih
(Irawan suhartono:2008). Adapun definisi mengenai penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data analisis dari data secara ekstensif dalam rangka pencapaian permasalahan dari wawasan
dalam situasi yang menarik yang tidak dapat diperoleh dari jenis penelitian yang lain,
(Suprapto:2013). Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian yang dapat digunakan peneliti dalam mengumpulkan data, pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi dan dengan
menggunakan metode analisis dari ahli yang bernama Huberman dan miles, mereka
mengajukan model analisis data yang disebutnya sebagai model interaktif. model interaktif ini
terdiri dari tiga hal utama, yaitu (1) reduksi data; (2) penyajian data; (3) penarikan kesimpulan
atau verifikasi. Ketika kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang jalin-menjalin pada saat
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk
membangun wawasan umum yang disebut analisis (Miles dan Hubermen:1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan diulas mengenai pelaksanaan layanan konseling kelompok
dengan menggunakan teknik self management yang diberikan oleh guru konselor dalam
upaya mengurangi perilaku membolos pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pace. Upaya guru
BK dalam mengurangi perilaku membolos pada siswa dengan memberi layanan konseling
kelompok dengan menggunakan teknik self management yang diberikan sesuai dengan
kesepakatan bersama dengan anggota kelompok. Pertemuan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok dijadwalkan selama 2 siklus dengan pelaksanaan siklus pertama
kegiatan dilakukan di ruang Bimbingan dan Konseling dengan melaksanakan assessmen
(analisis ABCD) terlebih dahulu untuk mengidentifikasi penyebab perilaku membolos yang
dilakukan.

Selanjutnya Konselor melakukan diskusi bersama konseli untuk menentukan dan
melaksanakan strategi atau teknik pengubahan perilaku yang akan digunakan untuk mencapai
tingkah laku yang diinginkan (perilaku membolos menjadi masuk setiap hari) Konselor
menentukan teknik self management sesuai tujuan dan masalah yang dialami konseli dan
konselor membantu konseli melaksanakan self management dengan langkah sebagai berikut.
Peneliti dalam melakukan kegiatan konseling kelompok berdasarkan RPLBK yang sudah
dibuat. Siklus kedua dilakukan di ruang bimbingan konseling dengan kegiatan yang sama
dengan pertemuan pertama, dalam proses kegiatan konseling kelompok siklus pertama dan
siklus kedua peneliti menjadikan kegiatan tersebut sebagai acuan pengamatan evaluasi proses
dan menentukan hasil dari pelaksanaan kegiatan layanan.
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Table 1 Kondisi peserta didik sebelum melaksanakan konseling kelompok teknik self

management.
Identitas Jumlah membolos
SP 6 kali
AMB 4 Kkali
GT 3 kali
LK 2 kali
AS 3 kali
AM 4 kali

Sebelum melaksanakan konseling kelompok teknik self management SP, AMB, GT, LK, AS
dan AM tercatat sering kali tidak masuk dengan alasan yang beragam diawal siklus atau
siklus pertama SP tercatat absen tanpa keterangan 6 kali, AMB tercatat 4 kali tidak masuk
tanpa keterangan. GT tercatat 3 kali, LK 2 kali, AS 3 kali dan MN 4 kali, dari data absen
tersebut kemudian dijadikan dasar memberikan layanan konseling kelompok teknik self
management.

Table 1 Kondisi peserta didik Setelah melaksanakan konseling kelompok teknik self

management.

Identitas Jumlah membolos
SP 2 kali

AMB 1 kali

GT 0

LK 0

AS 0

AM 0

Setelah melaksanakan konseling beberapa siklus terlihat perilaku membolos yang mereka
lakukan berkurang. SP yang dulunya 6 kali menjadi 2 kali, AMB setelah melaksanakan
konseling 1 kali dan untuk GT, AS, LK serta MN terlihat sudah masuk setiap hari atau tidak
lagi membolos.

Berdasarkan hal tersebut upaya peneliti mengurangi perilaku membolos dengan konseling
kelompok teknik self management kepada SP, AMB, GT, LK, AS dan AM berhasil, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self management
dapat mengurangi perilaku membolos peserta didik di SMP Negeri Pace.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah berkuragnya perilaku membolos
SP, AMB, GT, LK, AS dan AM dilihat dari observasi dan evaluasi sebelum pelaksanaan
layanan konseling pelaksanaan hingga akhir pelaksanaan layanan. Diiawal SP tercatat absen
tanpa keterangan 6 kali, AMB tercatat 4 kali tidak masuk tanpa keterangan. GT tercatat 3 kali,
LK 2 kali, AS 3 kali dan MN 4 kali setelah dilaksanakan layanan konseling kelompok dengan
teknik self management SP yang dulunya 6 kali menjadi 2 kali, AMB 1 kali dan untuk GT,
AS, LK serta MN terlihat sudah masuk setiap hari atau tidak lagi membolos. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui layanan konseling kelompok dengan teknik
self management dapat mengurangi perilaku siswa membolos di SMP Negeri 2 Pace.
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